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Social and Economic Impact of the Kampung Warna Warni Jodipan Community in Malang City. One of the most prominent problems in big cities is slum environmental problems. The city of Malang also does not escape from these problems. One of the most frequently received attention is the Jodipan village which is located near the arrival gate in Malang City. Starting from the idea of ​​village coloring by eight students belonging to the "Pro Guys" group and a positive response from residents of Jodipan village, as well as assistance from PT. Indana Paint which became CSR, then the process of change from slum to tourist village could be carried out. Changes from slums to Jodipan tourist villages bring major changes and bring various impacts on people's lives, both in social impacts and economic impacts. 
The purpose of this study was to identify and analyze the process of changing The Kampung Warna Warni Jodipan village in Malang City and identify and analyze the social impact of Jodipan Malang's Kampung Warna Warni communities and analyze the economic impacts of Jodipan Malang's Kampung Warna Warni communities. The approach used is a qualitative approach with a phenomenological approach. With the object of research is the kampung warna warni of Jodipan, Malang City. The technique used in data collection uses interview, observation and documentation methods, after the data is obtained the researcher filters and selects which data will be included in the research writing, then the data is presented and conclusions are drawn. 
The results of the study show that the process of changing kampung warna warni is supported by good cooperation between the residents of the community. The social impact of the real changes that occur is the pattern of people's views on the cleanliness of their environment, these changes are very significant and lead to a better direction. Togetherness of the villagers is also getting better than before, residents are beginning to realize that education is important. The economic impact seen is the large number of jobs created due to the tourism sector in the Jodipan village which resulted in an increase in income and living standards for the people.








Dampak Sosial dan Ekonomi Masyarakat Kampung Warna Warni Jodipan Kota Malang. Salah satu permasalahan kota besar yang paling terlihat mencolok adalah permasalahan lingkungan kumuh. Kota Malang juga tidak luput dari permasalahan tersebut. Salah satu yang paling sering mendapat perhatian adalah kampung Jodipan yang lokasinya berada di dekat gerbang kedatangan di Kota Malang. Bermula dari ide pewarnaan kampung oleh delapan orang mahasiswa yang tergabung dalam kelompok “Guys Pro” dan respon positif dari warga kampung Jodipan, serta bantuan dari P.T Indana Paint yang menjadi CSR, maka proses perubahan dari kampung kumuh menjadi kampung wisata dapat terlaksana. Perubahan dari kampung kumuh menjadi kampung wisata Jodipan membawa perubahan besar dan membawa berbagai dampak dalam kehidupan masyarakatnya, baik dalam dampak sosial maupun dampak ekonomi. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk Mengidentifikasi dan menganalisa proses perubahan kampung warna-warni kelurahan Jodipan Kota Malang dan Mengidentifikasi serta menganalisa dampak sosial masyarakat kampung warna warni Jodipan Malang dan menganalisa dampak ekonomi masyarakat kampung warna warni Jodipan Malang. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan dengan pendekatan fenomenologi. Dengan Obyek penelitian yaitu kampung wisata warna-warni Jodipan Kota Malang. Tekhnik yang digunakan dalam pengumpulan data menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi, setelah data diperoleh peneliti menyaring dan memilih-milih data mana yang akan dimasukkan kedalam penulisan penelitian, selanjutnya data dipaparkan dan ditarik kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Proses perubahan kampung warna-warni didukung oleh kerjasama yang baik antar warga masyarakatnya. Dampak sosial perubahan yang nyata terjadi adalah pola pandang warga terhadap kebersihan lingkungannya, perubahan tersebut sangat signifikan dan menuju kearah yang lebih baik. Kebersamaan warga kampung juga semakin baik daripada sebelumnya, warga mulai sadar bahwa pendidikan itu penting. Dampak ekonomi yang terlihat adalah banyaknya lapangan pekerjaan yang tercipta akibat adanya sektor wisata di kelurahan Jodipan yang berakibat pada peningkatan pendapatan dan taraf hidup masyarakat.







Setiap orang tentu ingin menempati dan memiliki rumah yang layak dalam lingkungan yang sehat, aman, serasi dan teratur, namun hal ini tidak nampak dalam kawasan permukiman di Jodipan, sehingga ada wacana untuk menggusur dan merelokasi masyarakat bantaran ini ke rumah susun yang telah disediakan secara khusus oleh pemerintah. 
Dengan adanya wacana penggusuran maka masyarakat sejatinya hanya memiliki dua pilihan, yang pertama adalah menyerah dengan penggusuran, atau berubah demi bertahan dari penggusuran. Dan hal ini yang dilakukan oleh masyarakat kelurahan Jodipan, mereka memilih bertransformasi menjadi kampung cantik bernama kampung Warna-Warni. Dimana kampung ini sebelumnya dicap sebagai kampung yang kumuh dan layak untuk digusur menjelma menjadi kampung Warna-Warni yang justru menjadi destinasi wisata.
Perubahan kampung ini berawal dari gagasan sejumlah mahasiswa Universitas Muhamadiyah Malang yang tergabung dalam kelompok “Guys Pro” yang terdiri dari 8 mahasiswa yang melakukan pengecatan terhadap kampung ini agar tidak terlihat kusam. Lalu ide ini mendapatkan respon positif dari warga masyarakat dan salah satu produsen cat sehingga mereka ikut andil melakukan pengecatan, tidak hanya dilakukan pada dinding namun pengecatan ini juga dilakukan di atap rumah yang lalu di cat dengan warna kuning, pink, biru dan hijau sehingga kampung ini terlihat berwarna-warni dan semarak sehingga disebut dengan kampung Warna Warni. Perubahan fisik ini kemudian menarik minat pengunjung mendatangi kampung Jodipan, Berawal dari banyaknya foto-foto yang diupload ke media sosial menjadikan kampung ini mulai dikenal sebagai salah satu objek wisata. Tentu saja banyak orang yang akhirnya datang berbondong-bondong mendatangi objek wisata ini, apalagi tidak hanya sekedar di cat warna-warni namun sepanjang jalan di kampung ini dipenuhi dengan lukisan-lukisan mural yang cantik. Sehingga semakin banyak orang yang datang sekedar ingin menikmati keindahan lokasi wisata baru ini. Penikmat wisata yang berkunjung ke lokasi wisata ini tidak saja berasal dari wilayah Kota Malang saja namun sudah melebar ke berbagai kota di Indonesia bahkan pengunjung dari luar negeri pun tak segan datang. Salah satu faktor yang turut andil menjadikan kelurahan Jodipan dikenal adalah derasnya informasi dari media online maupun media cetak yang memberitakan mengenai kelurahan Jodipan. Sebagai tempat wisata buatan yang menyuguhkan aneka lukisan mural yang berbeda disepanjang jalan di dalam kelurahan ini, sudah barang tentu menjadi tempat tujuan bagi masyarakat yang sedang gandrung dengan swa foto untuk dibagikan ke media sosial. Perubahan yang terjadi pada wajah kampung Jodipan tidak lantas membuat kampung ini terbebas dari sebutan kampung kumuh, hal itu dikarenakan kebiasaan buruk warga menjadikan sungai sebagai tempat membuang sampah, semakin banyaknya pengunjung yang datang justru membuat pola dan kebiasaan yang buruk itu perlahan berubah. Meski tidak semuanya karena bagaimanapun dengan jalan yang relatif sempit dan banyaknya pengunjung yang melintasi daerah tersebut maka penempatan tempat sampah atau pembuatan lokasi pengolahan sampah menjadi salah satu pekerjaan yang belum rampung dilakukan. Tempat sampah diletakkan di beberapa sudut kampung dan di dekat penjual jajanan atau makanan yang diharapkan tidak lagi membuang sampah ke sungai. Dan setiap malam hari sudah ada petugas yang mengambil sampah-sampah yang sudah dikumpulkan oleh warga. Tidak bisa dipungkiri jika masyarakat yang tinggal dikawasan kumuh tidak semua memiliki pekerjaan dan penghasilan tetap, beberapa orang malah menganggur dan tidak memiliki penghasilan sama sekali. Tentu saja salah satu permasalahan utama adalah perekonomian. Dengan adanya kampung wisata maka diharapkan perekonomian dari warga masyarakat tujuan wisata menjadi terangkat. Pada dasarnya perkembangan wisata akan berpengaruh pada daerah wisata tersebut, kehidupan sosial, ekonomi dan budaya masyarakat apakah itu bersifat positif maupun negatif pasti akan sangat berpengaruh dan memberikan dampak yang nyata bagi masyarakat di daerah tempat tujuan wisata tersebut. Potensi lokal yang bisa dikembangkan dengan adanya kampung wisata dapat mendorong tempat lain untuk berbenah menjadi lebih baik agar perekonomian, kondisi sosial dan budaya dapat berkembang lebih baik daripada sebelumnya. Tidak menutup kemungkinan dengan banyaknya kreatifitas masyarakat juga dengan andil mahasiswa dan pemerintah sebuah tempat yang dipandang sebelah mata mampu menjadi magnet dan daya tarik bagi wisatawan yang dengan adanya kondisi semacam ini tentu mengangkat perekonomian masyarakat sehingga masyarakat bisa mencari nafkah dilingkungannya sendiri tanpa harus pergi ke kota lain atau bahkan ke luar negeri karena kebutuhan akan pekerjaan sudah dapat dipenuhi di kampung mereka sendiri.





Terkait dengan proses perubahan yang telah terjadi tentu melalui proses panjang dan  terkait dengan aktifitas yang dilakukan masyarakat dan perbedaan kondisi yang terjadi di tempat tersebut. Setiap perubahan pasti membutuhkan suatu tahapan ataupun proses. 





Menurut Irwan (2018:27) dampak secara sederhana dapat diartikan sebagai akibat atau pengaruh ketika akan mengambil suatu keputusan, yang bersifat timbal balik antara satu dengan yang lainnya.
Terkait dengan penelitian ini maka dampak yang akan diteliti adalah mengenai suatu perubahan, pengaruh atau akibat yang terjadi setelah adanya program pengecatan kampung di kelurahan Jodipan yang menjadikan kawasan ini menjadi kampung wisata Warna-Warni.
Menurut Finsterbusch dan Motz dalam Tangkisilan (2003:28), menyatakan ada empat jenis evaluasi dampak berdasarkan kekuatan kesimpulan yang diperoleh yaitu:
1.	Evaluasi ​single program after-only,
2.	Evaluasi single program before-after,
3.	Evaluasi comparative after-only, dimana
4.	Evaluasi comparative before-after
Dalam penelitian ini evaluasi yang akan digunakan oleh peneliti adalah comparative before-after, sehingga informasi yang penulis peroleh adalah efek program terhadap kelompok sasaran. Program atau kebijakan yang dimaksud adalah perubahan kampung kumuh menjadi kampung wisata. Dengan model ini maka peneliti hanya akan melihat dampak yang terjadi sesudah adanya perubahan kampung kumuh menjadi kampung wisata.

5.	Tinjauan Mengenai Dampak Sosial 
Menurut Hadi dalam Armi dkk (2016:4) dampak sosial adalah konsekuensi sosial terhadap adanya suatu kegiatan pembangunan maupun suatu penerapan kebijakan atau program dan merupakan perubahan yang terjadi pada manusia dan masyarakat yang diakibatkan aktifitas pembangunan.
Dampak sosial yang akan diteliti lebih lanjut adalah mengenai bagaimana kehidupan sosial masyarakat kampung warna warni Jodipan sebelum dan sesudah adanya transformasi menjadi kampung wisata.


6.	Tinjauan Mengenai Dampak Ekonomi
Dampak ekonomi dijelaskan oleh Stynes dalam Agustina dan Octaviani (2016:155) dikelompokkan dalam tiga indikator antara lain:
1.	Direct Effect, meliputi penjualan, kesempatan kerja, pendapatan pajak, tingkat pendapatan
2.	Indirect effect, meliputi perubahan tingkat harga, perubahan mutu dan jumlah barang dan jasa, perubahan dalam penyediaan property dan variasi pajak, serta perubahan sosial dan lingkungan.
3.	Induced effect, yaitu pengeluaran rumah tangga, dan peningkatan pendapatan.

METODE PENELITIAN 
Penelitian mengenai dampak sosial dan ekonomi masyarakat kampung warna-warni Jodipan yang dilakukan memakai metode kualitatif, adapun dalam penelitian ini penulis akan mengumpulkan data dan menggambarkan tentang bagaimana transformasi sosial dan ekonomi yang terjadi di kampung warna-warni Jodipan, lalu kemudian membuat kesimpulan.
Masih dalam penjabaran Sugiyono (2016:3) dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data tidak dipandu oleh teori, tetapi dipandu oleh fakta-fakta yang ditemukan pada saat penelitian di lapangan. Oleh karena itu analisis data yang dilakukan bersifat induktif berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan dan kemudian dapat dikonstruksikan menjadi hipotesis atau teori. Jadi dalam penelitian kualitatif melakukan analisis data untuk membangun hipotesis. fokus penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1.	Proses perubahan kampung kumuh menjadi kampung wisata Warna-Warni Jodipan antara lain:
2.	Dampak sosial masyarakat kampung wisata Warna-Warni Jodipan.
3.	Dampak ekonomi masyarakat kampung wisata Warna-Warni Jodipan berupa ketersediaan lapangan pekerjaan dan peningkatan taraf hidup masyarakat
Alasan memilih lokasi penelitian ini adalah karena di kota Malang tepatnya di kelurahan Jodipan yang saat ini terdapat kampung warna-warni, dulunya hanya sebuah kampung biasa yang banyak dikenal orang sebagai kampung yang kumuh, sejalan dengan adanya transformasi yang terjadi dan merubah kondisi fisik kampung ini dan keberadaanya yang mampu bertahan dari penggusuran hingga menjadi kampung wisata tematik yang terkenal membuat lokasi ini layak dan sangat relevan untuk diteliti.

HASIL PENELITIAN
1.	Faktor Pendukung Perubahan Kampung Wisata Jodipan
Ada beberapa faktor yang mendukung jalanya perubahan di Kampung Wisata Jodipan, faktor-faktor tersebut adalah:
a.	Kerjasama Dengan PT. Indana Paint 
Kerjasama yang dijalin bukan hanya terbatas pada pewarnaan kampung, namun juga dari Pihak PT. Indana telah mengeluarkan dana untuk membuat jembatan kaca yang menjadi penghubung dua kampung, yakni kampung wisata Jodipan (KWJ) dan Kampung Tridi. Yang mana jembatan ini diresmikan pada Senin 9 oktober 2017. 
Jembatan yang didirikan ini bertujuan untuk mempermudah akses antara kedua kampung yang hanya dipisahkan oleh sungai, selain daripada itu jembatan ini bertujuan untuk menjalin kekerabatan antar kedua kampung agar lebih harmonis dan juga bisa mempercantik tampilan kota Malang.
Pada pewarnaan kampung saja, PT. Indana telah menyalurkan setidaknya enam ton cat yang digunakan langsung oleh dua kampung yakni KWJ dan Tridi, yang mana PT. Indana merupakan CSR bagi kedua kampung tersebut, dan juga beberapa kampung lain dengan program yang sama di Malang. (www.indana.co.id)

b.	Aspek Sumber Daya Manusia
Dalam proses perubahannya, kampung warna-warni didukung oleh kerjasama yang baik antar warga masyarakatnya, kekompakan dan kerukunan menjadi salah satu elemen penting keberhasilan program ini. Kesadaran warga dalam menjaga kebersihan lingkungan dan bekerja sama bahu membahu dalam setiap permasalahan yang dihadapi kampung mereka menjadi salah satu faktor penting yang digunakan untuk mencapai kesejahteraan bersama.
Meski tergolong kampung dengan tingkat pendidikan warganya yang mayoritas yang tidak terlalu tinggi, setidaknya tidak ada warga yang masih menyandang buta huruf. Seperti dikemukakan oleh bapak Soni Parin:
“Ada yang perguruan tinggi tapi ya terbatas, kebanyakan SMA. Kalau buta huruf sudah tidak ada. Terbanyak memang SD dan SMP, ya dilihat juga tinggalnya dibantaran sungai, kalau berada ya pasti semua bisa sekolah tinggi”. Mereka sangat terbuka dengan ide-ide baru yang datang, juga dengan adanya tantangan perubahan yang sangat drastis dari lingkungan yang awalnya adalah lingkungan rumah pada umunya berubah menjadi salah satu destinasi wisata. Seperti saat mereka harus mengikuti pelatihan bahasa inggris, mereka menyambutnya dengan tangan terbuka. Apabila warga masyarakat yang berada di lingkungan kampung Jodipan bukan orang-orang yang mau menerima perubahan menjadi lebih baik sudah dapat dipastikan bahwa mereka saat ini telah mengalami penggusuran, karena lingkungan mereka yang dianggap kumuh. Kesimpulan yang didapat, penduduk yang berada di sana adalah pendatang yang datang kemudian menetap, meskipun sebagian besar pendidikan penduduknya tidak tinggi namun untuk angka buta huruf sama sekali sudah tidak ada, tingkat kebersamaan mereka dapat dilihat dari proses gotong royong yang mereka lakukan tanpa pamrih sejak dari awal dan tetap terjaga meskipun ada proses perubahan.

c.	Aspek Sarana dan Prasarana
Keberadaan kampung warna warni didukung oleh adanya fasilitas yang disediakan oleh pihak kampung wisata Jodipan, tempat wisata yang berada didekat jalan utama, juga mudah diakses oleh kendaraan menjadi salah satu keunggulan tersendiri. Spot-spot foto yang disediakan sangat memanjakan mata pengunjung, selain daripada itu harga tiket masuk yang sangat murah membuat tempat ini tidak pernah sepi pengunjung. Demi kenyamanan pengunjung, setidaknya kawasan tersebut selalu dijaga kebersihannya, untuk urusan toilet telah disediakan di beberapa tempat. Bagi warga yang hendak melakukan ibadah Sholat juga disediakan mushola. Rute perjalanan yang disediakan juga memudahkan warga untuk berpetualang memburu spot foto yang menarik.

2.	Faktor Penghambat 
a.	Hambatan dari segi lingkungan
Hambatan dari segi lingkungan, yakni terbatasnya lahan dan masih adanya sampah yang berada di sungai, meski warga kampung wisata Jodipan sudah tidak lagi membuang sampah di sungai, namun sungai terkadang masih saja dilalui oleh sampah yang dibuang dari tempat lain, yang mengalir melewati kampung wisata.
Selain daripada itu, minimnya lahan membuat tidak tersedianya atraksi lain yang dapat ditampilkan di tempat ini. hal ini dikhawatirkan akan membuat kejenuhan dari pengunjung yang nantinya juga akan berpengaruh bagi pendapatan warga kampung wisata. 
b.	Hambatan Dari Segi Dukungan Pemerintah
Sebelumnya kampung Jodipan memang akan dilakukan penggusuran meski pada kenyataanya tidak pernah benar-benar dilakukan, selain tidak pernah ada sosialisasi juga sama sekali tidak pernah ada himbauan untuk relokasi. Oleh sebab itu maka tidak ada warga yang pindah dari tempat tersebut, meski pada awalnya dicap sebagai kawasan kumuh dan layak untuk dilakukan penggusuran, namun warga tetap tinggal disana. Pemerintah kota selama ini tidak pernah memberikan solusi hingga setelah adanya proses pengecatan dan kampung berubah menjadi terlihat lebih baik, baru setelah itu pemerintah mulai melihat adanya potensi yang baik dan akhirnya memberikan dukungan, hal tersebut terlihat dari penggantian jembatan yang awalnya bambu berubah menjadi jembatan besi atas instruksi dari walikota saat itu H. M Anton. Sedangkan dari pihak kelurahan tidak pernah ada bantuan apapun yang diberikan. Sedangkan untuk perbaikan, perawatan maupun pembangunan semua berasal dari hasil penjualan tiket masuk.

c.	Hambatan Dari Segi Warga Masyarakat
Sejatinya kampung wisata jodipan adalah kampung biasa yang memang dipergunakan warganya untuk tempat tinggal dan bukan murni sebagai arena wisata, objek wisata yang ditawarkan ditempat itu adalah spot foto yang menarik, yang mana spot foto tersebut adalah rumah-rumah warga yang dicat dan dilukis serta dihias sedemikian rupa. 
Beberapa warga sudah dengan mudah beradaptasi dengan keadaan bahwa tempat tinggal mereka kini menjadi objek wisata, namun beberapa yang lain masih belum sepenuhnya bisa beradaptasi, apalagi dengan macam-macam model pengunjung yang datang, karena banyaknya pengunjung yang berusia muda dan terkadang dengan lepasnya tertawa atau bercanda di lingkungan tersebut sehingga mengganggu kenyamanan warga yang beristirahat.

3.	Dampak Sosial Masyarakat Kampung Warna-Warni Kelurahan Jodipan Malang
a.	Pola Pandang Terhadap Kebersihan
Pola kehidupan masyarakat kampung Jodipan sebelum terjadinya perubahan menjadi kampung wisata bisa dikatakan sebagian besar sama seperti kehidupan normal warga masyarakat pada umumnya, hanya saja dalam segi kebersihan, penataan ruang, pekerjaan dan pola pikir telah mengalami perubahan yang sangat signifikan menuju kearah yang lebih baik. Hal ini berkaitan erat juga dengan telah adanya petugas yang mengumpulkan dan mengambil sampah setiap harinya, setidaknya setiap sore atau malam hari sampah tersebut diambil setelah pengunjung atau wisatawan telah sepi. Ketegasan dari pihak ketua RW juga memberikan pengaruh yang luar biasa untuk mengatasi permasalahan sampah. Dengan pemberian reward berupa pembebasan iuran wajib bagi kampung berupa pembebasan iuran kematian, iuran kebersihan dan lain-lain bagi mereka yang berhenti membuang sampah sembarangan. Pada umumnya tempat wisata memang jarang yang terbebas dari sampah, hal ini tidak bisa diberlakukan di kampung wisata Jodipan, karena selain sebagai tempat wisata, ini adalah lokasi hunian, akan sangat tidak nyaman jika dipenuhi dengan sampah, jadi sebisa mungkin warga masyarakat memang menjaga kebersihan khususnya disekitar rumah mereka masing-masing. Jalan-jalan yang berada di depan rumah warga pun di cat warna-warni agar tidak terlihat kotor, adapun dana yang digunakan adalah dana yang berasal dari penjualan tiket yang terkumpul. Apabila payung-payung atau hiasan-hiasan yang dipasang sudah terlihat kusam atau rusak, maka dengan segera akan diperbarui.

b.	Pola Kebersamaan Warga Kampung Wisata Jodipan
Sebelum adanya perubahan kampung wisata jodipan, kehidupan sosial warganya sudah patut diacungi jempol, hal tersebut tidak lain karena rasa kebersamaan dan gotong royong yang sangat tinggi. Hal ini terlihat dari awal rencana pewarnaan kampung Jodipan, mereka menyambut hal tersebut dengan tangan terbuka dan tanpa adanya gesekan, malah setiap warga antusias dan saling membantu pada proses pengecatan di kampung mereka. 
Dalam hal gotong royong pada saat kerjabakti misalnya, tidak ada warga masyarakat yang saling iri, semua bekerja sama misalnya ibu-ibu akan membuat makanan dan menyediakan minuman, sedangkan lelaki dan remaja membersihkan lingkungan, apabila ada tetangga yang melakukan  renovasi rumah maka mereka tidak segan memberikan bantuan. Mengingat kondisi lingkungan yang tidak memungkinkan untuk mobil barang masuk, maka warga dengan ikhlas bekerja sama mengangkut barang-barang atau bahan-bahan yang dibutuhkan.

c.	Kesadaran Akan Pentingnya Pendidikan
Permasalahan yang kerap muncul dalam kehidupan pinggiran perkotaan adalah masalah pendidikan, hal ini juga terjadi pada kampung wisata Jodipan. Orang-orang yang biasanya hidup di daerah pinggiran atau daerah perkampungan yang kumuh biasanya adalah orang-orang dengan pendidikan yang tidak tinggi, hal ini terkait dengan permasalahan perekonomian yang menyebabkan mereka kesulitan sekolah ke tingkat yang lebih tinggi.
Rata-rata pendidikan orang di Kampung Jodipan relatif rendah, sebagian besar hanya lulusan SD atau SMP dan beberapa lulusan SMA. Sedangkan lulusan perguruan tinggi hanya bisa dihitung dengan jari. Banyak diantara remaja memilih putus sekolah dan memilih melakukan pekerjaan demi membantu keluarganya. Tidak sedikit juga yang akhirnya memilih meninggalkan kampung Jodipan untuk memperoleh pekerjaan yang layak.
Akibat pendidikan tidak terlalu tinggi banyak yang akhirnya menjadi buruh kasar, atau buruh pabrik, tukang parkir dan pedagang asongan asal kehidupan mereka lebih baik. Tidak sedikit juga yang menjadi ibu rumah tangga, tanpa penghasilan. 
Setelah adanya perubahan kampung menjadi kampung wisata setidaknya pola pikir warga sudah sedikit terbuka, bahwa pendidikan itu sangat penting, hal ini dikarenakan kebanyakan wisatawan yang datang adalah mahasiswa dan ada juga warga Negara asing. Sedikit banyak dengan seringnya berkomunikasi dengan mahasiswa maka cara berfikir mereka tentang pendidikan pun berubah, pasti ada gejolak ingin memperbaiki kehidupan dan memperoleh pendidikan dengan lebih baik dan layak.

4.	Dampak Ekonomi Ketersediaan Lapangan Pekerjaan dan Peningkatan Taraf Hidup Masyarakat
Perubahan kampung kumuh menjadi kampung wisata tentu saja memberikan dampak yang sangat positif khususnya pada perekonomian masyarakat di wilayah tersebut. kampung Jodipan sebelumnya adalah kampung yang kumuh yang akan digusur, info penggusuran itu sudah sering diberikan kepada masyarakat yang tinggal di bantaran sungai tersebut, namun belum pernah ada implementasi pasti atau negosiasi terkait relokasi atau ganti rugi. 
Jika sebelum adanya perubahan menjadi kampung wisata, penduduk yang tinggal di area tersebut banyak yang tidak memiliki pekerjaan tetap, kehidupan ekonomi mereka juga belum dapat dikatakan sejahtera, dapat dilihat dari tingkat pendidikan juga banyaknya penganggura berada di wilayah tersebut. saat ini setelah adanya perubahan kampung wisata maka hampir semua masyarakat yang tidak memiliki pekerjaan sebelumnya sudah dapat memiliki pekerjaan, dan beberapa dari mereka yang memiliki modal dapat membuka usaha untuk menambah penghasilan mereka. 
Sebelumnya untuk mencari penghasilan warga kelurahan Jodipan harus bekerja diluar wilayah kampung, hal ini karena tidak ada lapangan pekerjaan dan kesempatan lapangan pekerjaan yang baik di sekitar mereka. Jika sebelumnya warga yang sebelumnya berada di pinggiran sungai yang memang tidak memiliki pendidikan tinggi ini bekerja sebagai penarik becak, pengumpul batu, pedagang asongan, agro bell dan lain-lain yang dinilai pekerjaan kelas bawah, banyak juga yang hanya bekerja serabutan.
Namun setelah adanya perubahan bentuk fisik kampung menjadi kampung wisata maka perlahan banyak lapangan pekerjaan terbuka lebar. Salah satunya menjadi tukang parkir bagi kendaraan pengunjung, penjaga tiket yang masuk dari tiga pintu utama, penjual makanan atau minuman sekitar wilayah wisata, penjual kerajinan tangan dan lain-lain. Hal tersebut dipengaruhi karena banyaknya pengunjung yang datang.
Terdapat empat pintu masuk untuk memasuki kampung warna-warni, salah satunya berada di jembatan kaca yang menghubungkan kampung Tridi dengan Kampung Warna-warni. Tiket masuk sendiri seharga Rp. 3000 per orang, belum termasuk parkir dan tiket masuk ke jembatan kaca yang baru saja dibangun sebagai akses untuk masuk ke kampung tridi yang berada di seberang kampung warna-warni.
Hasil penjualan tiket tidak serta merta dibagikan begitu saja kepada warga, namun disimpan oleh bendahara sebagai kas untuk perbaikan dan penambahan wahana baru bagi kampung tersebut juga digunakan sebagai pengganti iuran wajib kampung seperti iuran kematian, iuran RT-RW, iuran kebersihan dan lain-lain, dan pembagian sembako gratis setiap enam bulan sekali kepada warga.
Dari adanya kampung wisata ini setidaknya beban hidup warga kampung Jodipan sedikit terbantu, karena apabila ada warga yang meninggal, maka seluruh biaya pemakaman akan langsung ditanggung dari uang kas, juga bagi keluarga yang ditinggalkan akan mendapat uang santunan kematian atau uang duka. Begitu juga dengan warga yang harus mendapatkan rawat inap dirumah sakit, maka akan ada sejumlah uang kas yang dikeluarkan untuk membantu perawatan warga kampung Jodipan.

PEMBAHASAN
1.	Faktor Pendukung Perubahan Kampung Wisata Jodipan
a.	Kerjasama Dengan PT Indana Paint
Kerjasama yang dilakukan dengan PT Indana Paint sebagaimana disebutkan di atas merupakan salah satu faktor pendukung terjadinya perubahan kampung kumuh menjadi kampung wisata Jodipan, PT Indana Paint berperan sebagai salah satu sponsor utama dan juga sebagai CSR (Corporate Social Responsibility). Dari hasil temuan yang di dapatkan penulis di lapangan, kontribusi besar yang dilakukan oleh PT Indana tidak hanya dari proses pewarnaan kampung, namun juga membantu dalam pembangunan salah satu wahana wisata yang ada di kampung warna-warni berupa jembatan kaca. Tepatnya pada bulan November 2018 Penulis memulai mencari informasi di lapangan, dan dalam temuan tersebut yang dapat penulis simpulkan bahwa pembangunan wahana jembatan kaca tersebut, tidak hanya menghubungkan kedua kampung yang selama ini dipisahkan oleh aliran sungai namun juga sebagai salah satu wahana yang menjadi nilai tambah mengangkat kesejahteraan masyarakat kampung wisata. Dari adanya jembatan kaca tersebut pengunjung yang akan melewatinya diwajibkan membayar tiket masuk yang nantinya akan dikumpulkan dan dikelola kembali untuk dikembalikan kepada masyarakat dalam bentuk santunan, dan peningkatan kesejahteraan lainnya. Selama dalam pencarian informasi penulis juga mendapatkan kesan bahwa bukan hanya sebagai CSR yang bersifat hanya memberikan bantuan materiil namun PT Indana juga turut hadir dan ikut andil dalam ulang tahun kampung wisata yang biasanya diadakan setiap tahun sebagai salah satu dukungan moril. Jadi menurut penulis dalam hal ini PT Indana telah melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku.
b.	Aspek Sumber Daya Manusia
Faktor masyarakat dalam hal ini manusia atau sumber daya manusia tentu tidak dapat dipisahkan dari adanya proses perubahan yang tengah berlangsung. Sedari awal adanya ide atau gagasan untuk merubah kampung kumuh menjadi kampung wisata mendapat dukungan dari masyarakat. Mereka tidak menolak adanya perubahan yang akan membuat mereka tetap dapat tinggal dan berada di kawasan hunian mereka selama ini, mereka juga terbuka dengan setiap perubahan yang terjadi dan sedang atau akan dilakukan. Sebagaimana yang penulis lihat langsung di lapangan, masyarakat dari kampung warna-warni Jodipan ini telah siap dengan arus perubahan yang terjadi begitu pesatnya, sebagaimana dikatakan oleh Zaeny (2005) yang menyebutkan transformasi berasal dari kata dalam bahasa inggris yakni transform, yang berarti mengendalikan suatu bentuk dari satu bentuk ke bentuk yang lain. Begitu juga yang terjadi dengan masyarakat kampung Jodipan, yang berubah dari sebelumnya hanya masyarakat yang bekerja serabutan, lalu berubah menjadi masyarakat yang bekerja di sektor wisata yang siap menjadi tuan rumah bagi setiap pengunjung yang menginginkan paket wisata murah sebagai pelepas penat. Tentu hal ini tidak mudah jika mengingat dari hasil pengamatan yang penulis lakukan, mereka tidak mendapatkan pembekalan apapun, mereka berubah seiring perubahan fisik di kampung mereka yang mau tidak mau turut andil merubah perilaku mereka menjadi lebih baik. Mereka tidak lagi membuang sampah sembarangan dan mereka juga terbuka dengan wisatawan yang hadir. Pada dasarnya mereka adalah warga yang ramah, sehingga mudah saja wisatawan membaur dengan mereka tanpa merasa tidak nyaman. Mereka sopan dan tidak ada sama sekali gerombolan orang-orang yang urakan atau orang-orang yang berbuat jahil dan usil kepada pengunjung. 
Mereka senang dengan perubahan yang terjadi dengan kampung dan kehidupan mereka sehingga dengan segala daya dan upaya mereka bekerjasama dan saling tolong menolong untuk perbaikan dan kemajuan kampung mereka, pola pikir mereka berubah. Meskipun jumlah warga dengan pendidikan yang relatif tinggi tidaklah banyak, namun pola pikir mereka terbuka terhadap perubahan dan mereka menerima segala macam inovasi, tak jarang mereka juga memberikan ide-ide demi kemajuan kampung wisata. Contohnya ide memberi hiasan payung atau kerajinan yang ditata di sepanjang jalan di dalam kampung, atau mereka berinisiatif mengganti gambar-gambar yang berada di tembok-tembok jika dirasa sudah agak lama dan akan membuat pengunjung bosan. 
Mereka juga terbuka dengan volunteer yang memberikan mereka tambahan pengetahuan bahasa dalam hal ini bahasa inggris demi kesiapan mereka apabila bertemu dengan turis asing. Senada dengan yang dikemukakan oleh Menurut Murphy (1998) kegiatan pariwisata merupakan kegiatan yang berbasis komunitas, yaitu bahwa sumber daya dan keunikan komunitas lokal baik berupa elemen fisik maupun non fisik (tradisi dan budaya) yang melekat pada komunitas tersebut merupakan unsur penggerak utama kegiatan pariwisata itu sendiri, di lain pihak komunitas lokal yang tumbuh dan hidup berdampingan dengan suatu objek wisata tidak tidak dapat dipungkiri sebenarnya telah menjadi bagian dari sistem ekologi yang saling berkaitan. Dalam pengembangan kepariwisataan, aspek pemberdayaan komunitas lokal telah menjadi salah satu kesepakatan dan komitmen yang harus diwujudkan untuk mendukung pengembangan pariwisata secara berkelanjutan, yang menekankan terwujudnya kualitas sumber daya lingkungan (quality of resources), kualitas pengalaman wisata (quality of visitor satisfaction), serta kualitas kehidupan masyarakat lokal (quality of local community).
Dalam kampung wisata tersebut, penulis menangkap kesan bahwa masyarakat kampung Jodipan ini sangat open minded mereka tidak segan menerima ide ataupun gagasan, mereka juga mampu berpartisipasi dalam peningkatan kesejahteraan bersama, mereka tetap mampu mempertahankan sikap sosial yang selama ini sudah ada di daerah mereka tanpa harus terpecah belah dan saling sikut antar sesama warga. 
Mereka mengembangkan paket wisata yang murah, dan berupaya selalu untuk menambah atraksi wahana dalam lahan yang relatif sempit dan sulit. Sumber daya manusia yang mungkin kurang dalam segi pendidikan namun ditutupi dengan baik dalam hal kerjasama dan cara berfikir yang baik dan berupaya untuk selalu maju, hal ini menunjukkan tidak selamanya pendidikan tinggi menjadi tolak ukur suatu keberhasilan dan faktor utama untuk melakukan perubahan dan transformasi. Menurut penulis, jika kedepan dapat dilakukan banyak pelatihan-pelatihan maka tidak menutup kemungkinan sumber daya manusianya akan lebih baik dari sebelumnya, hal ini tentu saja akan sangat baik bagi perkembangan kampung wisata Jodipan kedepan. 
c.	Aspek Sarana dan Prasarana
Jika melihat kondisi fisik dan lahan yang tidak begitu luas tentu saja yang terpikir dalam benak kita adalah minimnya sarana dan prasarana yang nantinya dapat digunakan di kampung wisata Jodipan ini, apalagi daerah tersebut adalah hunian sempit yang bisa dibilang jalanannya pun sempit. Namun hal tersebut bukan menjadi masalah yang berarti, seperti yang penulis lihat bahwa untuk memasuki kampung wisata ini setidaknya ada tiga pintu masuk yang memberikan spot foto yang berbeda-beda. Karena berada di dekat jalan besar, maka dengan mudah lokasi wisata ini ditemukan, selain itu tempat parkir telah disediakan dengan baik oleh warga.
Harga tiket yang cenderung murah menjadi salah satu daya tarik tersendiri bagi pengunjung yang ingin berwisata namun dengan biaya yang nyaman di kantong. Di sepanjang jalan yang penulis lewati terdapat tong-tong sampah yang dipergunakan untuk membuang sampah, mengingat banyaknya warga yang juga membuka usaha kuliner yang tentu saja memproduksi sampah yang tidak sedikit. Rumah-rumah warga yang juga membuka usaha kuliner ini menjadi salah satu tempat yang dapat digunakan untuk beristirahat sebelum melanjutkan perjalanan memburu spot-spot foto yang menarik. Untuk ibadah juga telah disediakan tempat sholat, bahkan toilet umum pun telah ada dan bersih.
Sarana dan prasarana yang tersedia dalam kampung wisata ini setidaknya telah memenuhi beberapa klasifikasi pariwisata yang berbasis masyarakat sebagaimana terdapat dalam Development of Community Based Tourism Final Report, 2003, yang dikutip Purnamasari dalam jurnal Pengembangan Masyarakat Untuk Pariwisata Di Kampung Wisata Toddabojo Provinsi Sulawesi Selatan vol 22 no 1 tahun 2011, yaitu sebagai berikut: 1) Basic Visitor Facilities, fasilitas mendasar seperti tempat yang menyediakan makanan atau minuman, baik warung, toko atau rumah makan sudah tersedia di kampung Jodipan. Bahkan hampir di semua rute yang dilewati oleh pengunjung terdapat rumah-rumah yang memang telah menyediakan makanan dan minuman yang bisa dijual kepada pengunjung. 2). Basic Visitor Fasilities Plus Tourism Theme. Fasilitas berupa rumah warna-warni dan lukisan-lukisan mural di dinding yang membentuk tema khusus yang tentu saja tidak lupa dengan adanya jembatan kaca menjadi salah satu daya tarik tersendiri yang menyajikan tema pemandangan dan wisata kota yang lain daripada yang lain. meskipun merupakan tipe pengembangan wisata berskala kecil namun telah memberikan dampak luar biasa bagi masyarakat kampung wisata Jodipan. 3). Handcraft Villages. Barang hasil kerajinan dari warga sekitar juga dijual di kampung wisata ini, biasanya bisa berupa sticker, maupun gantungan kunci. Hal ini menjadi salah satu pelengkap karena atraksi wisata yang disajikan memang belum berkembang lebih baik, karena masih adanya keterbatasan lahan dan dana.
Penulis dapat memberikan gambaran singkat bahwa sarana dan prasarana yang disajikan di kampung wisata warna-warni ini setidaknya telah dapat memenuhi beberapa kebutuhan dasar pengunjung, selain kebutuhan untuk parkir kendaraan, kebutuhan makan dan minum, ibadah, dan juga kebutuhan untuk ke toilet. Penulis sendiri selama berada di kampung wisata tersebut beberapa kali juga ikut menikmati dan membeli makan juga minuman yang dijual oleh pedagang yang berada disekitaran bantaran sungai. Sarana yang sudah lumayan baik ini sudah cukup apabila disandingkan dengan harga wisatanya yang memang tergolong murah. Meskipun begitu, kedepannya kampung wisata Jodipan memang masih membutuhkan pengembangan yang lebih baik lagi, apalagi memang untuk lahan parkir yang tersedia tidak terlalu luas, dan berada di dekat jalan besar.  beberapa tempat wisata menyuguhkan wisata bertema petik tanaman hidroponik, hal ini sebenarnya bisa juga diaplikasikan di lingkungan kampung wisata, selain mendapatkan manfaat lingkungan menjadi lebih sejuk, hasil dari tumbuhan juga bisa dimanfaatkan ataupun dijual langsung kepada wisatawan yang datang, sebagai tambahan pemasukan.
2.	Faktor Penghambat Perubahan Kampung Wisata Jodipan
a.	Hambatan Dari Segi Lingkungan
Dalam setiap kemajuan yang terjadi, tentu tidak lepas dari adanya hambatan-hambatan yang menjadi salah satu faktor utama tidak berhasilnya suatu program, begitu juga dengan proses perubahan kampung kumuh menjadi kampung wisata tentu juga memiliki beberapa hambatan apalagi lingkungan yang akan dilakukan perubahan ini adalah lingkungan yang memang dari segi luas lahan tidak terlalu besar. lahan yang terbatas ini membuat warga harus extra memutar otak untuk membuat atraksi wisata yang baru. Penulis sendiri melihat bahwa tidak banyak atraksi yang ditampilkan selain spot foto, dan jembatan kaca. Selain dari itu tidak ada. Jika akan menambahkan atraksi wisata baru tentu akan membutuhkan lahan yang luas, dan itu adalah kendala terbesar yang dimiliki oleh kampung wisata jodipan. Mau tidak mau warga harus juga sering merubah spot foto atau menambahkan hiasan-hiasan agar pengunjung tidak bosan melihat gambar yang itu-itu saja.
Masalah banjir juga menjadi masalah yang belum sepenuhnya terselesaikan, karena lokasi yang berada tepat di bibir sungai menyebabkan lokasi wisata ini rawan banjir, selain itu air lama kelamaan juga akan menggerus tanah dan menyebabkan erosi, dikhawatirkan lama kelamaan lokasi ini bisa juga longsor dan ikut hanyut bersama banjir. Antisispasi dari warga berupa tidak membuang sampah ke sungai juga menjadi sia-sia jika dari tempat lain tetap membuang sampah ke sungai, karena saat banjir surut sisa sampah juga akan ikut terbawa mengotori hunian tempat tinggal mereka apalagi yang berada sangat dekat dengan sungai.
Jika pembangunan tanggul bisa dilakukan mungkin akan mengurangi sedikit dampak dari banjir, dan setidaknya warga masih dapat berjualan agar tidak kehilangan pendapatan di saat musim hujan tiba. Bangunan yang berada di kampung wisata ini pun bisa dikatakan bukan bangunan yang seratus persen kokoh, karena masih ada beberapa bangunan yang memang dibangun ala kadarnya mengingat lahan yang ada sangat sempit. Karena berada di lingkungan tempat tinggal, wisata yang disediakan pun terbatas sampai sore mendekati malam, karena tidak adanya penerangan yang baik sehingga spot foto juga tidak akan terlihat dengan jelas, lagipula masyarakat juga membutuhkan istirahat.
Seperti yang dikemukakan oleh bapak Soni Parin selaku ketua RW, bahwa memang atraksi yang bisa disediakan hanya itu-itu saja. Karena sekali lagi keterbatasan lahan sebagai kendala utama penyebab sulitnya menambah atraksi wisata di lokasi kampung wisata Jodipan ini. namun tidak menutup kemungkinan jika suatu saat akan ada ide-ide yang muncul untuk menambah atraksi wisata sehingga secara tidak langsung akan tetap mempertahankan kampung wisaa warna-warni sebagai kampung wisata yang akan tetap diminati oleh banyak orang. 
b.	Hambatan Dari Segi Dukungan Pemerintah
Dukungan dari Pemerintah tampak tidak terlalu kentara pada saat awal tercetusnya ide kampung wisata, baru setelah kampung ini dikenal oleh khalayak ramai pemerintah ikut turun membantu beberapa pembangunan jembatan besi. Kampung kumuh yang selama ini akan pemerintah gusur berubah dan menjelma menjadi kampung wisata yang dikenal oleh banyak orang. Selama ini bahkan dari pihak kelurahan pun tidak pernah memberikan bantuan apapun, setidaknya penulis menangkap bahwa kampung ini secara mandiri berubah tanpa sedikitpun bantuan pemerintah, yang mana seharusnya merekalah yang memperhatikan kehidupan masyarakat pinggiran yang kadang diacuhkan keberadaanya karena label kumuh yang tersemat pada lokasi hunian tempat tinggal mereka. 
Sampai saat ini untuk perbaikan tempat atau pemeliharaan spot foto untuk wisatawan pun masih menjadi tanggungan dari masyarakat sendiri, padahal dengan tiket masuk yang sangat murah, wisatawan yang datang sudah bisa merasakan kebersihan dan kenyamanan yang disediakan oleh warga kampung wisata. Meskipun pada dasarnya tiket masuk dipergunakan untuk perbaikan dan pengelolaan kegiatan kampung wisata, namun akan lebih baik jika ada peran serta pemerintah dalam menjaga asset bagi kota nya ini, mengingat kampung wisata jodipan sudah menjadi lokasi yang mempercantik kota Malang. Lebih daripada itu, keberadaan kampung wisata dapat mendorong kampung kumuh lain untuk bergerak memperbaiki dan mempercantik lingkungannya, sehingga tanpa banyak modal dan usaha pemerintah dapat mengupayakan kota yang lebih bersih, dan indah dipandang. 
Perhatian pemerintah memang dirasakan kurang, mengingat selama ini yang terjadi bukan perhatian namun berita akan digusurnya lokasi kampung jodipan yang dulunya dianggap kumuh. Penulis berpandangan, jika pemerintah ikut turut andil lebih banyak dan memberikan juga support pendanaan yang memadai atau perbaikan akses menuju tempat wisata tentu hal ini akan berdampak sangat baik bagi lingkungan, masyarakat, juga bagi pemerintah sendiri yang akhirnya dianggap mampu mengatasi kawasan kumuh dan sejalan dengan semangat kota tanpa kumuh yang saat ini sedang digalakkan. Dengan banyaknya bantuan yang pemerintah berikan, maka mau tidak mau setiap kampung yang juga bermetamorfosis akan ikut memaksa warganya untuk menjaga kebersihan hunian dan lingkungan, yang berarti pemerintah akan dapat mengatasi permasalahan lingkungan salah satunya banjir. Pemerintah selama ini hadir pada saat peresmian dan acara-acara penting yang dilakukan oleh kampung wisata, saat melakukan wawancara penulis juga mendapati bahwa ada rombongan pejabat yang akan berkunjung sehingga beberapa aparat keamanan datang untuk mengecek keamanan dan kebersihan kampung yang akan didatangi rombongan pejabat tersebut. Disinilah perhatian-perhatian pemerintah baru dilihat dan muncul. Harapan kedepannya adalah akan semakin banyak perhatian yang diberikan oleh pemerintah dalam mengatasi kawasan kumuh tanpa harus melakukan penggususran sehingga semakin banyak tumbuhnya kesadaran masyarakat dalam menjaga lingkungan dan mempercantik lingkungannya apalagi jika sampai memberikan hasil pertumbuhan ekonomi yang lebih baik. 
c.	Hambatan Dari Segi Warga Masyarakat
Tidak ada hambatan besar yang penulis tangkap dari wawancara dan pengamatan lapangan, dari segi warga masyarakat, namun menurut penjelasan bapak Soni Parin diketahui bahwa karena pada dasarnya lokasi wisata ini adalah lokasi hunian dan tempat tinggal maka beberapa kali memang ada sedikit gesekan yang terjadi karena pengunjung tidak memahami kondisi jam orang istirahat namun tetap berteriak-teriak atau berbicara dengan suara keras sehingga mengganggu ketengangan warga. Tentu saja warga kadang ada beberapa yang terganggu dan tersulut emosi, namun semua dapat diredam dengan baik. Pendekatan yang dilakukan oleh ketua RW dan solidnya warga memang menjadi peredam agar gesekan semacam ini tidak terjadi. 
Hambatan lain adalah pola pikir masyarakat yang mulai menggantungkan hidupnya dalam bidang pariwisata membuat kekhawatiran sendiri jika tidak ada inovasi lagi, maka wisata kampung warna-warni bisa saja tutup atau tidak diminati lagi. Jika ini terjadi maka bukan tidak mungkin masyarakat akan kehilangan mata pencahariannya, selain dari pada itu masyarakat juga ada beberapa yang apatis dan membiarkan semua berjalan tanpa berminat memberikan inovasi demi perkembangan kampung wisata. Sejauh yang penulis pahami, tidak ada hambatan yang berarti jika berkenaan dengan kondisi kehidupan masyarakat, dan pada dasarnya hambatan ini tidak terlalu menjadi penghalang proses transformasi.
3.	Dampak Sosial Perubahan Kampung Wisata Jodipan
a.	Pola Pandang Terhadap Kebersihan
Kebersihan menjadi salah satu faktor penting yang selama ini menjadi masalah yang banyak terjadi pada kampung yang dianggap kumuh, maka tak ayal jika sebelumnya kampung Jodipan juga dianggap sebagai kampung yang kumuh yang kurang terjaga kebersihannya. Apalagi jika dilihat dari atas jembatan maka terlihat sangat padat sebagaimana indikasi kawasan kumuh. Sebagaimana yang dijelaskan dalam UU Nomor 1 tahun 2011 tentang perumahan dan kawasan permukiman dijelaskan bahwa permukiman kumuh adalah permukiman yang tidak layak huni karena ketidakteraturan bangunan, tingkat kepadatan bangunan yang tinggi, dan kualitas bangunan serta sarana dan prasarana yang tidak memenuhi syarat. 
Julukan kampung kumuh kini telah berganti menjadi kampung wisata, dan semangat mereka untuk menjaga kebersihan semakin baik dari sebelumnya. hal ini menandakan pola pikir masyarakat bisa beubah seiring dengan perubahan kondisi yang terjadi disekitarnya.  Pembuangan sampah rumah tangga yang dulu masih dibuang ke sungai juga sudah beralih dibuang ke tong-tong sampah yang ada disekitar rumah mereka.
Apalagi dengan peraturan ketat yang diberlakukan terkait kebersihan lingkungan menjadi salah satu motivasi tersendiri bagi warga untuk mulai merubah pola hidup mereka. Hal tersebut penulis lihat juga dari lingkungan yang memang bebas dari sampah berserakan. Setiap tong sampah yang ada di sekitar rumah warga juga dicat warna-warni agar juga tidak terlihat kotor. Pengunjung pun akan segan membuang sampah sembarangan karena hampir disemua rumah sudah terdapat tong sampah. Dana kebersihan diambil dari dana penjualan tiket setiap harinya.
b.	Pola Kebersamaan Warga 
Berbicara tentang keebersamaan warga maka tidak perlu diragukan lagi jika kebersamaan memang tercermin dari kehidupan keseharian mereka, seperti yang penulis amati disepanjang jalan warga bersenda gurau dengan sesama tetangga, dan saat penulis menanyakan lokasi pun warga menjawab dengan ramah. Pada deretan penjual jajanan yang berada di sekitaran bantaran sungai juga tidak ada istilah berebut lapak, karena mereka hidup dengan harmonis selama ini. 
Mereka terbiasa hidup saling tolong-menolong apalagi dilihat dari lokasi hunian mereka yang tidak mungkin dimasuki oleh mobil, maka wajar saja jika apabila ada warga yang sedang membangun rumah maka seluruh warga saling tolong menolong untuk membawakan bahan bangunan. Keharmonisan juga terlihat dari bagaimana mereka meelakukan kegiatan rutin seperti yang biasa dilakukan oleh ibu-ibu PKK atau beberapa kegiatan keagamaan seperti tahlilan, yasinan atau diba’an rutin. Mereka juga saling kenal mengenal antar sesama tetangga, tidak seperti pada hunian di perumahan atau kota besar yang dengan tetangga saja terkadang tidak tahu nama atau asal. Dengan adanya kampung wisata semakin mempererat jalinan silaturahmi yang selama ini telah ada, mereka biasa berkumpul untuk bergantian menjaga tiket dan sekedar beramah tamah. Pada kegiatan ulang tahun kampung juga mereka saling bekerja sama untuk merayakannya. Hubungan yang erat ini akan mengurangi percek cokan dan gesekan antar warga, mengingat lokasi tempat tinggal mereka saat ini telah berubah menjadi lokasi wisata.
c.	Kesadaran Akan Pentingnya Pendidikan
Selama melakukan wawancara penulis mendapatkan data bahwa rata-rata pendidikan orang di Kampung Jodipan relatif rendah, sebagian besar hanya lulusan SD atau SMP dan beberapa lulusan SMA. Sedangkan lulusan perguruan tinggi hanya bisa dihitung dengan jari. Banyak diantara remaja memilih putus sekolah dan memilih melakukan pekerjaan kasar demi membantu keluarganya. Tidak sedikit juga yang akhirnya memilih meninggalkan kampung Jodipan untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih baik. 
Bagi mereka yang memiliki pendidikan yang tinggi tentu peluang untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih baik masih terbuka lebar, namun tidak bagi mereka yang memang tingkat pendidikannya tidak terlalu tinggi, mereka yang tidak beruntung mendapatkan pekerjaan dengan penghasilan tetap maka akan memilih pekerjaan kasar, apalagi jika status mereka hanya sebagai ibu rumah tangga yang tanpa penghasilan, tentu menjadi beban tersendiri apabila kepala rumah tangga tidak memiliki penghasilan yang besar.
Penulis mendapatkan gambaran bahwa pola pikir dari masyarakat mulai berubah sejak adanya kampung wisata adalah dari pengakuan beberapa orang yang juga ingin melihat anaknya menjadi mahasiswa kelak, karena seringnya berinteraksi dengan mahasiswa. Pendidikan bagi mereka kini adalah sesuatu yang harus diperjuangkan agar kehidupan anak-anak mereka jadi lebih baik dari sebelumnya, apalagi perubahan di kampung mereka juga diawali dari beberapa mahasiswa.  Banyaknya turis asing yang datang juga ikut memberikan andil bagi warga untuk lebih banyak belajar bahasa inggris dan hal ini juga diutarakan kepada penulis sebelumnya bahwa mereka melakukan pembelajaran bahasa inggris dari mahasiswa yang jadi volunteer. 
4.	Dampak Ekonomi Perubahan Kampung Wisata Jodipan
Sebelum adanya perubahan menjadi kampung wisata, penduduk yang tinggal disana banyak yang tidak memiliki pekerjaan tetap, kehidupan ekonomi mereka juga belum dapat dikatakan sejahtera, hal tersebut dapat dilihat dari tingkat pendidikan dan banyaknya pengangguran yang berada di wilayah tersebut. saat ini setelah adanya perubahan kampung wisata maka hampir semua masyarakat yang tidak memiliki pekerjaan sebelumnya sudah dapat memiliki pekerjaan, dan beberapa dari mereka yang memiliki modal dapat membuka usaha untuk menambah penghasilan mereka. Hal tersebut sesuai dengan yang dikatakan Soekadijo (1995) pengembangan pariwisata suatu daerah akan memberikan dampak positif maupun dampak negatif. Dampak tersebut akan berpengaruh terhadap kondisi fisik maupun kehidupan ekonomi penduduk yang berada di sekitar obyek wisata.
Dan benar saja kehidupan ekonomi mereka menjadi lebih baik dari sebelumnya, dari yang awalnya hanyalah ibu rumah tangga lalu dengan adanya kampung wisata lalu mencoba peruntungan untuk sekedar berjualan demi menambah penghasilan. Apalagi setelah diberlakukan aturan yang berasal dari kesepakatan ketua RW 02 dengan masyarakat kampung Jodipan, setiap warga bebas membuka usaha apapun disekitar kampung wisata, namun orang yang berasal dari luar kampung dilarang berjualan di area kampung wisata Jodipan. Hal ini dimaksudkan agar kesejahteraan warga dapat lebih terjamin. Orang yang berasal dari luar kampung hanya diperbolehkan untuk menitipkan barang atau makanan yang akan dijual di dalam kampung warna-warni tapi untuk berjualan langsung sangat dilarang.
Dampak ekonomi yang lain adalah masyarakat kampung jodipan jadi lebih mandiri dibanding sebelumnya, yang mana sebelumnya kampung ini masih menerapkan sistim iuran namun saat ini sudah tidak ada lagi yang namanya iuran karena semua sudah dijamin dari hasil penjualan tiket. Bahkan dari hasil wawancara sebelumnya penulis juga menemukan sebuah fakta menarik bahwa ada pembagian sembako yang dilakukan setiap enam bulan sekali, tentu saja ini menarik karena dengan adanya sektor wisata kehidupan perekonomian menjadi terangkat. 
Pada akhirnya kita akan membuka mata bahwa dari sektor pariwisata kehidupan perekonomian dapat terangkat, apalagi jika hal ini mendapat dukungan penuh dari pemerintah. Tidak dipungkiri jika semakin banyaknya tempat wisata juga merupakan salah satu indikasi bahwa tingkat stress dan kebutuhan untuk melampiaskan penat setelah bekerja semakin besar, jika pemerintah jeli menangkap hal ini maka pemerintah bisa saja bekerja sama untuk membangun spot-spot wisata bagi pemukiman kumuh lain atau setidaknya bagi kampung-kampung dengan tingkat pendapatan yang rendah. Dengan begitu selain menambah jumlah lokasi wisata, pemerintah juga secara tidak langsung memperbaiki kesejahteraan warga masyarakatnya, dengan begitu jumlah masyarakat miskin berkurang dan tingkat kemakmuraan masyarakat semakin baik. 
Kembali pada perbaikan ekonomi yang terjadi di kampung jodipan, betapa sebuah warna dapat merubah kehidupan masyarakat disekitarnya, apalagi dengan semakin banyaknya spot wisata maka bukan tidak mungkin jumlah pengunjung semakin hari akan semakin meningkat yang mana akan menaikkan jumlah penjualan tiket dan diharapkan semakin banyak yang membeli makanan atau minuman yang berarti akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat jodipan.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai transformasi sosial dan ekonomi studi kasus pada kampung warna-warni kelurahan jodipan Malang, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1.	Perubahan yang terjadi pada kampung warna-warni jodipan diawali dengan adanya program yang direncanakan oleh Guys Pro, dengan bantuan PT. Indana sebagai CSR dan kerjasama antara warga dan perangkat RW. Dalam proses transformasinya, warga menyiapkan sarana dan prasarana yang diperuntukkan untuk kenyamanan pengunjung.
2.	Proses perubahan kampung warna-warni didukung oleh kerjasama yang baik antar warga masyarakatnya, kekompakan dan kerukunan menjadi salah satu elemen penting keberhasilan program ini, warga masyarakat juga terbuka dengan ide-ide baru yang datang dan mereka menyambutnya dengan tangan terbuka.
3.	Kesadaran warga dalam menjaga kebersihan lingkungan dan bekerja sama bahu membahu dalam setiap permasalahan yang dihadapi kampung mereka menjadi salah satu faktor penting yang digunakan untuk mencapai kesejahteraan bersama.
4.	Dampak sosial perubahan yang nyata terjadi adalah pola pandang warga terhadap kebersihan lingkungannya, perubahan tersebut sangat signifikan dan menuju kearah yang lebih baik. Kebersamaan warga kampung juga semakin baik daripada sebelumnya, warga mulai sadar bahwa pendidikan itu penting
5.	Perubahan yang terjadi pada kampung wisata menyebabkan peningkatan perekonomian, dimana banyak warganya yang sangat terbantu dengan adanya perubahan yang terjadi, selain itu kesejahteraan warganya mulai mengalami peningkatan.
6.	Kendala yang dihadapi pada proses transformasi ini adalah lingkungan yang memang terbatas untuk atraksi wisata menyebabkan tidak banyak yang bisa dilakukan inovasi dalam hal atraksi wisata. Karena berada di bantaran sungai warga masih sering merasakan khawatir karena banjir. Dukungan pemerintah yang dirasa belum maksimal menjadi salah satu permasalahan yang juga ikut andil menjadi salah satu penghambat transformasi kampung wisata.
7.	Dukungan yang tidak begitu terlihat dari pada pemerintah juga menjadi salah satu hambatan yang selama ini terjadi, bantuan baru saja datang saat kampung tersebut resmi menjadi kampung wisata, dan hal ini memprihatinkan mengingat seharusnya pemerintah yang berada paling depan untuk meembantu kesejahteraan masyarakatnya.
8.	Dampak ekonomi yang terlihat adalah banyaknya lapangan pekerjaan yang tercipta akibat adanya sektor wisata di kelurahan Jodipan yang berakibat pada peningkatan pendapatan dan taraf hidup masyarakat.

Saran
Adapun saran yang dapat diberikan sebagai kontribusi kampung wisata jodipan adalah:
1.	Bagi warga masyarakat kampung wisata Jodipan
a.	Perlu lebih sering diadakan sosialisasi agar dapat mencari solusi penambahan atraksi baru bagi kampung wisata, agar lebih banyak menarik minat pengunjung serta tidak ada kebosanan bagi pengunjung salah satunya penambahan spot foto yang sebelumnya belum ada.
b.	Menggandeng mahasiswa atau komponen masyarakat untuk sekiranya menambahkan ide-ide agar kampung menjadi lebih nyaman.
c.	Menambahkan area hijau sebagai salah satu solusi untuk penghijauan agar lingkungan lebih asri, penggunaan metode hidroponik atau menanam dengan media air sebagai alternatif pengganti tanah untuk menanam karena kurangnya lahan, dan hasil dari tanaman tersebut bisa juga dijual kepada wisatawan sebagai buah tangan.
d.	Agar kedepannya para pedagang dapat lebih tertata dan dikoordinir agar dapat mendapatkan pendapatan yang lebih dari sebelumnya.
e.	Mengembangkan industri souvenir berskala rumah tangga untuk dijual dan dijadikan identitas wisata khas dari kampung warna warni Jodipan.

2.	Bagi pemerintah kota Malang
a.	Diharapkan mampu memberikan perhatian yang lebih kepada kampung wisata Jodipan terutama dalam bidang pembangunan atau pembuatan wahana atraksi yang baru, mengingat hunian tersebut berada tepat di tengah kota.
b.	Diharapkan mampu membantu pemberdayaan ekonomi bagi warga masyarakat agar lebih sejahtera dan mandiri.
c.	Menyediakan lokasi yang digunakan sebagai lokasi parkir bagi pengunjung, mengingat lokasi kampung warna warni jodipan yang berada tepat di pinggir jalan dengan kondisi kesulitan mendapatkan lahan parkir, mengingat saat ini kampung warna warni sudah menjadi identitas bagi kota malang.
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